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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 

masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan dicarikan cara 

pemecahannya.
42

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan 

informasi dan membuat deskriftif tentang suatu fenomena menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah 

yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.
43

 Menurut 

Tohirin Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti  

dari sumber pertamanya.
44
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Terkait dengan penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara 

langsung kepada para informan penelitian.  

1. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan berbagai bentuk 

laporan-laporan pendukung serta dokumentasi mulai dari artikel, dokumen kantor, 

foto-foto dan bahan-bahan tertulis yang sangat membantu penelitian ini. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek dari sebuah penelitian kualitatif. 

Adapun yang menjadi subjek (informan penelitian) dalam penelitian ini adalah  

pengurus lembaga dakwah IKMI Kota Pekanbaru. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 orang yakni Ketua umum, Ketua, Sekretaris umum, Sekretaris, dan 

Bendahara lembaga dakwah IKMI Kota Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data  penelitian ini, penulis menggunakan 3 (tiga) cara 

yaitu : 

1. Observasi 

Observasi, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian dengan cara mencatat sistematis terhadap gejala-gejala yang terdapat 

pada objek penelitian. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data atau informasi dari narasumber 

atau responden yang sudah ditetapkan yang dilakukan dengan cara tanya jawab 

sepihak tetap sistematis atas dasar tujuan penelitian yang hendak dicapai. 

Wawancara atau Interview adalah sebuah percakapan langsung (face to face) 

antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab.
45

  Proses interview (wawancara) dilakukan 

untuk mendapatkan data dari informan tentang strategi pengembangan sumber 

daya Da’i pada penggunaan  media dakwah pada oleh Da’i Ikatan Keluarga 

Muslim Indonesia dalam melaksanakan kegiatan dakwah. Dalam hal ini peneliti 

mengajukan pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang 

dilakukan. Sedangkan informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh pewawancara. Meskipun demikian, informan berhak untuk tidak 

menjawab pertanyaan yang menurutnya privasi atau rahasia. 

Wawancara diarahkan di sekitar persoalan atau pernyataan yang pernah 

dikemukakan informan yang terekam melalui pengamatan. Para informan dipilih 

secara purposif dengan sasaran memperoleh data yang maksimal dari orang-orang 

yang memiliki peranan penting atau memiliki banyak informasi mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan lembaga dakwah IKMI Kota Pekanbaru. 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik wawancara yang terstruktur. Maksudnya, proses wawancara dilakukan 
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secara terencana. Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu menyiapkan interview 

guide sebagai panduan dalam mewawancarai informan untuk mendapatkan 

informasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah melihat ataupun menghimpun data-data yang 

dihimpun atau diperoleh memlalui dokumen-dokumen yang ada di lembaga IKMI 

Kota Pekanbaru. Dokumentasi juga diartikan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat,  agenda dan sebagainya.
46

 

 

E. Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan 

uji validitas data, dan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 

triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan 

terhadap penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat 

dengan metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil 

observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika diwawancarai dan saat 

melihat dokumentasi yang ada.
47
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun 

secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan melakukan analisis 

terhadap data tersebut.
48

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik 

perbandingan tetap (constant comparative method) yaitu analisis data dengan 

perbandingan tetap dilakukan mulai dari reduksi data yaitu mengidentifikasi 

satuan atau unit dalam data, lalu kategorisasi yaitu memilah-milah satiap satuan 

data, kemudian sintesisasi yaitu mencari kaitan antara kategori dan menyusun 

hipotesis kerja yang merupakan teori substantif (teori yang berasal dan masih 

terkait dengan data).
49

 Setelah data yang berasal dari lapanganterkumpul, 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
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